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<b>ABSTRACT</b><br>

Ini adalah studi antropologi tentang Muslim pengikut Nahdlatul Ulama Nahdliyin di Jawa Timur dengan
mengambil kasus pada beberapa tempat di Jawa Timur: Desa Jerukwangi, Kabupaten Jombang, Desa
Krucil, Kabupaten Probolinggo, dan Kampung Ciptomulyo, Kota Malang. Studi ini mencoba menyajikan
argumen bahwa perwujudan kehidupan beragama I slam pada struktur sosial budaya masyarakat Nahdliyin
di Jawa Timur merupakan bentuk kontekstualisasi kebudayaan Tradisi Besar Islam terhadap Tradis Kecil
masyarakat Jawa melaui Tradis Perantara. Kontekstualisasi kebudayaan ini dimungkinkan karena
keberadaan kial sebagai perantara dan pengelola kebudayaan antara Tradis Besar dan Tradisi Kecil tersebut.
Selain itu, penerimaan kontekstualisasi kebudayaan dari kiai oleh masyarakat Nahdliyin dimungkinkan
karena adanya kultur ittiba dan taglid pada jamiyyah dan jamaah Nahdlatul Ulama. Bentuk-bentuk
kontekstualisasi kebudayaan yang dilakukan oleh kial tersebut dapat dilihat dengan perspektif simbol dalam
antropologi. Tulisan ini didasarkan pada penelitian dengan metode penelitian etnografi: pengamatan dan
wawancara serta studi-studi literatur.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Thisis an anthropological study about Muslim of Nahdlatul Ulama Nahdliyin in East Java by taking casesin
several placesin East Java Jerukwangi Village, Jombang Regency, Krucil Village, Probolinggo Regency,
and Ciptomulyo Village, Maang City. This study tries to present the argument that the embodiment of
Islamic life on the socio cultural structure of the Nahdliyin community in East Javais aform of
contextualizing the culture of the Great Islamic Tradition to the Small Tradition of Javanese society through
the Intermediate Tradition. Contextualization of this culture is possible because of the presence of kial asan
intermediary and cultural manager between the Great Tradition and the Small Tradition. In addition, the
acceptance of cultural contextualization of the kiai by the Nahdliyin community is because of ittiba and
taglid cultures in jamiyyah and jamaah of Nahdlatul Ulama. The forms of cultural contextualization carried
out by the kiai can be seen with the symbolic perspective in anthropology. This paper is based on research
with ethnographic research methods observations and interviews and also literature studies.
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